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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya minat siswa terhadap teks Serat Wedhatama
Pupuh Pangkur yang hanya berisi bab dan kalimat lengkap. Dengan demikian, rumusan
masalah dapat terbentuk sebagai hasil penerapan model pembelajaran penemuan berbantuan
media roda berputar dalam pembelajaran repetisi teks berserat Wedhatama. Pupuh Pangkur
untuk siswa kelas X SMK Mataram Semarang tahun ajaran 2022/Tahun pelajaran 2023. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil penerapan Spinning Wheel dalam
pembelajaran dan menelaah teks Wedhatama Pupuh Pangkur. Penelitian ini termasuk
penelitian kuantitatif deskriptif, karena data yang diperoleh dihitung secara deskriptif
kuantitatif dengan menyajikan hasil perhitungan data. Sumber data penelitian ini adalah hasil
nilai siswa dalam pembelajaran teks serat Wedhatama Pupuh Pangkur. Teknik yang digunakan
untuk pengumpulan data adalah teknik pengujian dan pengujian. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposeful sampling. Berdasarkan analisis data di atas,
maka hasil penelitian ini dapat dikemukakan: 1) Kelas X Kuliner 1 tidak menggunakan
Spinning Wheel, sehingga siswa mudah bosan saat membagikan materi. 2) Pada Kelas X
Kuliner 1 menggunakan Spinning Wheel, siswa cenderung antusias dan fokus terhadap bahan
yang disajikan.

Kata Kunci: Media Spinning Wheel, Teks Serat Wedhatama, Pupuh Pangkur

The Application of the Discovery Learning Model Assisted by
Spinning Wheel Media in Learning to Analyze the Text of Serat
Wedhatama Pupuh Pangkur for Class X Culinary Students of
Mataram Semarang Vocational School in the 2022/2023
Academic Year

Abstract
The background of this research is the lack of students' interest in the text of Serat Wedhatama
Pupuh Pangkur which only contains chapters and complete sentences. Thus, the formulation

of the problem can be formed as a result of applying the discovery learning model assisted by
the rotating wheel media in serat Wedhatama repetition learning. Pupuh Pangkur for class X
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students of Mataram Mataram Vocational School in the 2022 academic year/2023 academic
year. The purpose of this study was to describe the results of applying the Spinning Wheel in
learning and studying the text of Wedhatama Pupuh Pangkur. This research includes
descriptive quantitative research, because the data obtained is calculated in a quantitative
descriptive manner by presenting the results of data calculations. The source of this research
data is the results of student scores in learning the Serat Wedhatama Pupuh Pangkur. The
technique used for data collection is testing and testing techniques. Sampling in this study using
a purposive sampling technique. Based on the data analysis above, the results of this study can
be stated: 1) Class X Culinary 1 does not use a Spinning Wheel, so students get bored easily
when distributing material. 2) In Class X Culinary 1 using the Spinning Wheel, students tend
to be enthusiastic and focus on the material presented.

Keywords: Spinning Wheel Media, serat Wedhatama, Pupuh Pangkur.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bidang pembangunan yang sangat penting di setiap
negara. Menurut UU angka 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha terencana dan sadar untuk
memaksimalkan potensi peserta didik melalui pembelajaran. Upaya untuk mencapai tujuan
pendidikan antara lain dengan adanya lembaga pendidikan. Salah satunya adalah Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK).

Pembelajaran adalah tindakan yang dilakukan guru untuk mendorong siswa belajar.
Tugas guru ketika melaksanakan proses belajar mengajar adalah menyediakan bahan
pembelajaran bagi siswa. Salah satu mata pelajaran yang diajarkannya di sekolah adalah bahasa
Jawa. Hal ini berdasarkan Surat Keputusan Dirdiknas Jatim Pusat No. 423.5/14995 tanggal 14
Juni 2014 dengan topik Bahasa Jawa Wajib Dilokalkan di SD/SDL/MI, SMP/SMPLB/MT,
yang menyatakan SMA/Jawa Pusat adalah negeri dan SMLB/MA dan SMK adalah swasta
(Alfiah et al., 2021).

Mata pelajaran yang diajarkan di bahasa Jawa sangat beragam, salah satunya adalah
keterampilan dasar dalam mempelajari teks Wedhatama Pupuh Pangkur. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keadaan tersebut adalah persepsi bahwa siswa kurang memperhatikan
keterampilan dasar tersebut. Hambatan ini juga dihadapi siswa SMK Mataram Semarang,
tepatnya di kelas X Kuliner 1. Hambatan yang dihadapi siswa di kelas ini adalah siswa tidur
selama jam pelajaran, siswa tidak memperhatikan guru, dosen. penjelasan dan siswa bercanda
dengan teman sekelas mereka.

Salah satu penyebab siswa kurang tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran adalah

kurangnya keragaman, Kkreativitas dan inovasi model dan sarana pembelajaran. Salah satu
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model dan penunjang yang dapat digunakan adalah Model Discovery Learning dan Spinning
Wheel. Spinning Wheel adalah salah satu alat bantu mengajar yang dibuat dengan
aplikasi/website online untuk membantu siswa agar lebih tertarik untuk mengikuti
pembelajaran di kelas, menghindari suasana pembelajaran yang membosankan dan monoton.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
Penerapan Model Dicovery Learning Berbantu Media Spinning Wheel dalam Pembelajaran
Menelaah Teks Wedhatama Pupuh Pangkur Siswa Kelas X Kuliner 1 SMK Mataram Semarang
Tahun 2022/2023.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode penelitian empiris.
Menurut Fathoni (2006:99), “Metode penelitian adalah cara kerja yang digunakan untuk
melakukan penelitian”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pra-empiris
dengan desain studi kasus yang unik. Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Mataram
Mataram tepatnya Kelas X Kuliner 1. Demografi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas X
Kuliner 1 SMK Mataram Semarang yang terdiri dari 1 kelas dan jumlah ditambah 22 siswa.
Sampel penelitian ini hanya menggunakan satu kelas, sampel penelitiannya adalah Kelas X
Kuliner 1 yang berjumlah 22 siswa SMK Mataram Semarang. Teknik yang digunakan untuk
identifikasi sampel adalah purposeful sampling, karena merupakan teknik pengumpulan data
dengan mengidentifikasi sampel yang akan diteliti. Sumber data penelitian ini adalah siswa
kelas X Kuliner 1 SMK Mataram Semarang dan guru bahasa Jawa. Sumber data utama berupa
nilai tes siswa setelah perlakuan dan hasil wawancara dengan guru bahasa Jawa. Sumber data
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen, berupa laporan kerja, jurnal, buku-buku yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan
untes dimana teknik non tes dicapai melalui observasi dan dokumentasi. Alat yang digunakan
adalah tes deskriptif untuk siswa kelas X Kuliner 1 SMK Mataram Semarang untuk mengetahui

kualitas dan kemampuan siswa dalam mempelajari teks Wedhatama Pupuh Pangkur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan instrument pengumpulan data
yang telah dipersiapkan. Data diambil di SMK MATARAM SEMARANG kelas X KULINER

1 yang berjumlah 22 peserta didik. Penerapan Model Discovery Learning Berbantu Media
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Spinning Wheel Dalam Pembelajaran Menelaah Teks Serat Wedhatama Pupuh Pangkur peserta
didik kelas X KULINER 1 diukur dengan tes tertulis berhubungan dengan pengetahuan dan
keterampilan mengikuti tes tersebut. Skor tersebut dapat terlihat dari ketepatan menelaah Teks
Serat Wedhatama Pupuh Pangkur.

Hasil nilai akhir pengetahuan setelah diberikan treatment dengan rata-rata 90,9 lebih
dari KKM yang sudah ditentukan sekolah yaitu 72 dengan presentase keberhasilan 91%.
Sedangkan untuk keterampilan pada setiap aspek dengan hasil nilai akhir dengan rata-rata 85,5
dimana lebih dari KKM yang sudah ditentukan sekolah yaitu 72 dengan presentase
keberhasilan 85%.

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan siswa dalam menelaah Teks Serat
Wedhatama Pupuh Pangkur termasuk sangat baik yang dimana masuk kedalam hasil 81-100
dengan kategori sangat bik, dengan 2 aspek yang digunakan dalam menganalisis hasil data
dari test tertulis telaah Teks Serat Wedhatama Pupuh Pangkur.

Data hasil penelitian test pengetahuan dan keterampilan menelaah Teks Serat
Wedhatama Pupuh Pangkur di SMK Mataram Semarang sebagai berikut: Aspek pengetahuan
menelaah Teks Serat Wedhatama Pupuh Pangkur memiliki 4 aspek yaitu pengetahuan jumlah
tembang macapat, penyebutan dan penjelasan paugeran yang ada pada tembang macapat,
penyebutan jumlah guru wilangan, dan guru lagu pada tembang pangkur, dan pengetahuan
makna dan arti tembang pangkur pada setiap baris. Masing-masing aspek tersebut memiliki
kriteria yang berbeda. Pada setiap kriteria memiliki beberapa kategori yaitu sangat baik, baik,
cukup, kurang dan sangat kurang.

Hal tersebut diketahui dari jumlah banyaknya siswa yang berjumlah 22 anak. Pada nilai
tersebut terdapat siswa yang tuntas dan tidak tuntas dengan KKM bahasa Jawa yang diberikan
sekolah 72. Penilaian dilakukan sebanyak satu kali yaitu sesudah diberikan treatment. Hasil
nilai kemampuan kelas X KULINER 1 pada aspek pengetahuan dalam menelaah Teks Serat
Wedhatama Pupuh Pangkur.

Tabel 1. Hasil Nilai Tuntas dan Tidak Tuntas Dalam Aspek Pengetahuan

No Nilai Frekuensi Presentase

1. Tuntas 22 100%

2. Tidak Tuntas 0 0%
Jumlah 22 100%
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Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas X KULINER 1 berjumlah 22
siswa. Ada 22 siswa nilai tuntas 100%. Siswa dengan nilai tidak tuntas ada O siswa dengan
presentase 0%. Hasil dari penilaian kompetensi kemampuan menelaah Teks Serat Wedhatama

Pupuh Pangkur di atas dapat dihitung nilai rata-rata kelas. Untuk mencari nilai rata-rata

menggunakan rumus di bawah: Mx = % = % =90.9

Hasil nilai rata rata dari aspek pengetahuan menelaah Teks Serat Wedhatama Pupuh
Pangkur dapat diketahui bahwa nilai rata-ratanya adalah 90.9. Hasil nilai rata-rata yang di dapat
lebih tinggi dari KKM yang menjadi standar sekolah yaitu 72. Untuk lebih mengetahui

perbedaannya bisa dilihat dari tabel di bawah:

Tabel 2. Nilai KKM dengan Nilai tes aspek pengetahuan

No Nilai Frekuensi
1. KKM 72
2. Test Pengetahuan 90.9

Memperjelas perbedaan di atas dengan cara menggunakan KKM sebagai patokan, hasil
di atas dapat digambarkan dengan sebuah diagram seperti di bawah ini:

Hasil Penilaian Pengetahauan
100
90
80
70
60

50

Nilai

M Hasil
40

30

20

10

KKM Hasil penilian Pengetahuan

Gambar 1 Diagram Perbandingan KKM dan Nilai Rata-Rata Tes Pengetahuan
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Diagram diatas menunjukkan bahwa hasil penilaian pengetahuan lebih tinggi daripada
KKM. Dengan diberikan treatment penerapan model discovery learning berbantu media
spinning wheel dapat meningkatkan kualitas dan kemampuan yang dimiliki peserta didik.

Aspek keterampilan menelaah Teks Serat Wedhatama Pupuh Pangkur memiliki 1 aspek
yaitu kesesuaian isi tembang dengan tema tembang. Aspek tersebut memiliki kriteria yang
berbeda. Pada setiap kriteria memiliki beberapa kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang
dan sangat kurang.

Hal tersebut diketahui dari jumlah banyaknya siswa yang berjumlah 22 anak. Pada nilai
tersebut terdapat siswa yang tuntas dan tidak tuntas dengan KKM bahasa Jawa yang diberikan
sekolah 72. Penilaian dilakukan sebanyak satu kali yaitu sesudah diberikan treatment. Hasil
nilai kemampuan kelas X KULINER 1 pada aspek keterampilan dalam menelaah Teks Serat
Wedhatama Pupuh Pangkur.

Diberikanlah treatment penerapan model discovery learning berbantu media spinning

wheel. Setelah dilakukan treatment didapatkanlah hasil seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Nilai Tuntas dan Tidak Tuntas dalam Aspek Keterampilan

No Nilai Frekuensi Presentase

1. Tuntas 22 100%

2. Tidak Tuntas 0 0%
Jumlah 22 100%

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas X KULINER 1 berjumlah 22
siswa. Ada 22 siswa nilai tuntas 100%. Siswa dengan nilai tidak tuntas ada O siswa dengan
presentase 0%. Hasil dari penilaian kompetensi kemampuan menelaah Teks Serat Wedhatama

Pupuh Pangkur di atas dapat dihitung nilai rata-rata kelas. Untuk mencari nilai rata-rata

menggunakan rumus di bawah: Mx = % = % =855

Hasil nilai rata rata dari aspek keerampilan menelaah Teks Serat Wedhatama Pupuh
Pangkur dapat diketahui bahwa nilai rata-ratanya adalah 85.5. Hasil nilai rata-rata yang di dapat
lebih tinggi dari KKM yang menjadi standar sekolah yaitu 72. Untuk lebih mengetahui

perbedaannya bisa dilihat dari tabel di bawah:
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Tabel 4.
Nilai KKM dengan Nilai tes aspek Keterampilan

No Nilai Frekuensi
1. KKM 72
2. Test Pengetahuan 85.5

Memperjelas perbedaan di atas dengan cara menggunakan KKM sebagai patokan, hasil di

atas dapat digambarkan dengan sebuah diagram seperti di bawah ini:

Hasil Penilaian Keterampilan

90
85
80

Nilai

75
65

KKM Hasil Penilaian Keterampilan

M Nilai

Keterangan

Gambar 2 Diagram Perbandingan KKM dan Nilai Rata-Rata Tes Keterampilan

Diagram di atas menunjukkan bahwa hasil penilaian keterampilan lebih tinggi daripada
KKM. Dengan diberikan treatment penerapan model discovery learning berbantu media
spinning wheel dapat meningkatkan kualitas dan kemampuan yang dimiliki peserta didik.

Hasil nilai dari siswa kelas X SMK Mataram Semarang sangat baik dapat dilihat dari
perolehan nilai test menelaah Teks Serat Wedhatama Pupuh Pangkur baik pengetahua maupun
keterampilan dengan nilai dimana sesudah diberikan treatment mendapatkan hasil diatas KKM
dimana hasil rata — rata pengetahuan sebesar 90,9 dan keterampilan 85.5.

Data hasil penelitian non tes dilakukan dengan kegiatan observasi kepada aktivitas
siswa dan aktivitas penggunaan model discovery learning berbantu media spinning wheel
sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

No Kategori Frekuensi Presentase
1 Ya 4 67%
2 Tidak 2 33%
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada aktivitas siswa seperti ditunjukkan
pada tabel dimana kategori Ya dengan frekuensi 4 mendapatkan 67%, dan yang kategori Tidak
dengan frekuensi yang didapat 2 mendapatkan presentase 33% dimana menunjukkan bahwa
siswa aktif dalam pembelajaran dan serius dalam belajar.

Tabel 6 Hasil Aktivitas Penggunaan Model Discovery Learning Berbantu Media

Spinning Wheel

No Kategori  Nilai Presentase Jumlah Nilai keseluruhan

1 Sangat Baik 20 18%
2 Baik 69 62%
3 Cukup 0 0 112
4 Kurang 0 0
Jumlah 89 100%

Berdasarkan hasil observasi Aktivitas Penggunaan Model Discovery Learning
Berbantu Media Spinning Wheel yang dilakukan seperti ditunjukkan pada tabel dimana
kategori Sangat baik dengan nilai 20 mendapatkan 18%, dan yang kategori Baik dengan nilai
yang didapat 69 mendapatkan presentase 62% dimana menunjukkan bahwa Penggunaan Model
Discovery Learning Berbantu Media Spinning Wheel baik digunakan pada pembelajaran

Bahasa Jawa mengenai materi menelaah Teks Serat Wedhatama Pupuh Pangkur.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa :

Hasil tes menunjukkan dimana hasil nilai rata rata dari aspek pengetahuan menelaah Teks Serat
Wedhatama Pupuh Pangkur dapat diketahui bahwa nilai rata-ratanya adalah 90.9. Hasil nilai
rata-rata yang di dapat lebih tinggi dari KKM yang menjadi standar sekolah yaitu 72. Dengan
diberikan treatment penerapan model discovery learning berbantu media spinning wheel dapat
meningkatkan kualitas dan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Hasil nilai rata rata dari
aspek keerampilan menelaah Teks Serat Wedhatama Pupuh Pangkur dapat diketahui bahwa
nilai rata-ratanya adalah 85.5. Hasil nilai rata-rata yang di dapat lebih tinggi dari KKM yang
menjadi standar sekolah yaitu 72. Menunjukkan bahwa hasil penilaian keterampilan lebih

tinggi daripada KKM. Dengan diberikan treatment penerapan model discovery learning
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berbantu media spinning wheel dapat meningkatkan kualitas dan kemampuan yang dimiliki
peserta didik.

Data hasil penelitian non tes dilakukan dengan kegiatan observasi kepada aktivitas
siswa dan aktivitas penggunaan model discovery learning berbantu media spinning wheel.
Hasil observasi yang dilakukan kepada aktivitas siswa seperti ditunjukkan dimana kategori Ya
dengan frekuensi 4 mendapatkan 67%, dan yang kategori Tidak dengan frekuensi yang didapat
2 mendapatkan presentase 33% dimana menunjukkan bahwa siswa aktif dalam pembelajaran
dan serius dalam belajar. Sedangkan hasil observasi Aktivitas Penggunaan Model Discovery
Learning Berbantu Media Spinning Wheel yang dilakukan seperti ditunjukkan dimana kategori
Sangat baik dengan nilai 20 mendapatkan 18%, dan yang kategori Baik dengan nilai yang
didapat 69 mendapatkan presentase 62% dimana menunjukkan bahwa Penggunaan Model
Discovery Learning Berbantu Media Spinning Wheel baik digunakan pada pembelajaran

Bahasa Jawa mengenai materi menelaah Teks Serat Wedhatama Pupuh Pangkur.
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